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ABSTRAK
Bengkuang merupakan salah satu tanaman obat yang berpotensi sebagai bioinsektisida. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui efektivitas biji bengkuang sebagai insektisida nabati terhadap larva lalat Cry­
somya bezziana (C. bezziana) agen penyebab miasis secara in vitro. Penelitian ini terbagi menjadi 5 kelom-
pok perlakuan. Masing-masing sebanyak 20 Larva instar 1 (L1), Larva instar 2 (L2), dan Larva instar 3 (L3) 
C.bezziana digunakan untuk pengujian in vitro menggunakan pot plastik yang berisi media larva dan ek-
strak ethanol biji bengkuang dengan konsentrasi bertingkat 0,06, 0,12, dan 0,25%. Coumaphos 0,06% dan 
akuades steril digunakan sebagai kontrol positif dan negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi 0,25% mampu menyebabkan 100% kematian larva dan 100% pupa tidak menetas. Pengujian 
L3 menunjukkan bahwa ekstrak ethanol biji bengkuang mampu menyebabkan penurunan daya tetas 
pada semua konsentrasi. Pengujiaan L1 dan L2 untuk mengindikasikan efektifitas ekstrak sebagai racun 
perut, sedangkan pengujian pada L3 sebagai indikasi racun kontak. Biji bengkuang memiliki daya larvasi-
da terhadap beberapa jenis larva serangga C. bezziana.
 Kata kunci: biji bengkuang, C. bezziana, miasis
ABSTRACT
One potential medicinal plants as a bioinsecticides is a yam bean plant (Pachyrhizuserosus). This 
study is expected to examine the effectiveness of yam bean seeds as a bioinsecticides against fly larvae 
C. bezziana as a causative agent in vitro. This study is divided into 5 treatment groups. As many as 20 
Larvae instar 1 (L1), Larvae instar 2 (L2), and Larvae instar 3 (L3)  of C. bezziana used for in vitro testing 
using plastic pots containing larvae media and ethanol extracts of seed of yam bean with graded con-
centrations of 0,06, 0,12, and 0,25%.  Coumaphos 0,06% and sterile distilled water were used as positive 
and negative controls. The result showed that at a concentration of 0,25%, it was capable of causing 
100% death larvae and 100% pupae did not hatch. At L3 testing showed that the ethanol extract of the 
seed was able to cause a decrease in hatchability at all concentrations. Testing L1 and L2 indicated the 
effectiveness of the extract as a stomach poison, while testing L3 showed an indication of a contact 
poison. The seed of yam bean has larvicidal efficacy against some insects of C. bezziana.
 Keywords:  seed of yam bean, C. bezziana, myiasis
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PENDAHULUAN
Miasis adalah masuknya larva lalat ke dalam ja-
ringan hidup, penyakit ini masih menjadi kendala 
di dunia peternakan Indonesia. Penyakit ini me-
nyerang semua jenis hewan vertebrata berdarah 
panas termasuk manusia. Berdasarkan geografi 
penyebarannya, agen primer penyebab miasis ter-
bagi menjadi tiga, yaitu lalat Cochliomya hominivo­
rax (The New World Screwworm Fly) yang tersebar 
di benua Amerika, lalat Wohlfahrtia magnifica yang 
tersebar di Eropa hingga China serta lalat Chry­
somya bezziana yang tersebar di kawasan Afrika 
bagian tropis dan subtropis, subkontinen India, 
Asia Tenggara termasuk Indonesia dan Papua New 
Guinea (Gealh et al., 2009). 
Kerugian ekonomi yang ditimbulkan akibat mia-
sis sangat besar, terutama di daerah yang menjadi 
sentral peternakan. Lee (2002) melaporkan bahwa 
kejadian miasis pada ternak dan manusia di daerah 
endemik mencapai 95%. Oleh karena itu, badan ke-
sehatan hewan dunia atau Office International de 
Epizootica (OIE) menggolongkan penyakit ini ke 
dalam daftar B, yaitu penyakit menular yang mem-
punyai dampak sosial ekonomi atau mempunyai 
nilai kepentingan kesehatan pada suatu negara 
dalam perdagangan internasional terkait dengan 
produk-produk asal hewan.  Miasis yang disebab-
kan oleh lalat Chrysomia bezziana (C. bezziana) telah 
tersebar luas di kepulauan Indonesia dan beberapa 
pulau diantaranya merupakan daerah endemik 
(Wardhana, 2012). Penelitian pendahuluan menge-
nai studi epidemiologi penyebaran kasus miasis di 
kabupaten Bogor menunjukkan bahwa hampir se-
mua lokasi peternakan sapi perah di Kunak ditemu-
kan lalat penyebab miasis. Selain itu, data kejadian 
miasis menunjukkan sebanyak 62.5% dari 40 peter-
nak pernah mengalami kasus miasis pada ternaknya. 
Peternak belum mampu mengendalikan kasus 
miasis secara optimal sampai dengan saat ini. Pen-
gendalian miasis pada kasus di lapangan umumnya 
menggunakan antibiotik dan insektisida sintetik 
seperti coumaphos, diazinon, fenthion, ivermectin, 
amitraz, enrofloksasin, spiramycin, melalui peng-
obatan topikal (spray) dan perendaman (dipping) 
(Nielson, 2003; Wardhana, 2006). Penggunaan in-
sektisida sintetik tersebut dilaporkan menimbulkan 
dampak negatif seperti berkembangnya ras resisten, 
terbunuhnya musuh alami hama, keracunan pada 
manusia dan ternak peliharaan, residu pada dag-
ing dan susu, serta menimbulkan pencemaran ling -
kungan (De Roos et al., 2003). Oleh karena itu, diper-
lukan sediaan alternatif untuk pengobatan  mi asis di 
lapang, misalnya sediaan berbasis tanaman obat.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fa-
mili tanaman yang bersifat sebagai insektisida na-
bati adalah leguminosae, meliaceae, annonaceae, 
asteraceae, piperaceae, dan rutaceae. Tanaman dari 
famili leguminosae yang berpotensi untuk dikem-
bangkan menjadi insektisida nabati untuk pengen-
dalian miasis adalah tanaman bengkuang (Pachy­
rhizus erosus). Senyawa rotenon yang terkandung 
didalam bengkuang diduga berkhasiat sebagai 
larvasida dan telah diuji mampu membunuh jentik 
nyamuk Aedes aegypti dan larva lalat Musca domes­
tica. Senyawa ini dilaporkan memiliki mekanisme 
kerja dengan menghambat metabolisme serangga 
(Koul & Walia, 2009). 
Ekstrak etanol biji bengkuang mengandung sen-
yawa bioaktif yang bermanfaat sebagai insektisida 
nabati. Informasi efikasi dan keamanan biji beng-
kuang terhadap kasus miasis sampai saat ini belum 
ditemukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengeta-
hui efikasi dari biji tanaman tersebut secara in vitro.
BAHAN DAN METODE
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. 
Tahap pertama yaitu ekstraksi biji bengkuang, ta-
hap kedua screening fitokimia untuk mengetahui 
kandungan senyawa aktif. Kedua tahapan ini dilak-
sanakan di Laboratorium Farmasi Fakultas Kedok-
teran Hewan IPB. Selanjutnya dilakukan penapisan 
efek larvasidal terhadap larva C. bezziana secara in 
vitro yang dilaksanakan di Laboratorium Parasitolo-
gi Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor. 
Ekstraksi Tanaman Bengkuang
Biji bengkuang didapatkan dari petani binaan 
LPPM IPB yang ada di desa Sukawening Darmaga 
Bogor, biji yang dipilih adalah biji dari tanaman yang 
sudah berumur diatas 3 bulan. Selanjutnya proses 
pembuatan simplisia dilaksanakan di Laboratorium 
Farmasi, Fakultas Kedokteran Hewan IPB. Simplisia 
biji bengkuang kering diekstraksi menggunakan 
metode maserasi. Maserasi dilaksanakan selama 3 
x 24 jam dengan menggunakan konsentrasi pelarut 
etanol 96%. Perbandingan simplisia dan pelarut 
adalah 1:10. Ekstrak kental yang diperoleh dari ma-
serasi dilakukan evaporasi menggunakan alat ro­
tary evaporator pada suhu 40-50°C dan kecepatan 
50 rpm.
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Profil Fitokimia
Penapisan fitokimia dilaksanakan untuk meng-
etahui adanya senyawa yang termasuk dalam me-
tabolit sekunder antara lain: alkaloid, flavonoid, ta-
nin, steroid, antrakuinon, dan terpenoid. Prosedur 
penapisan fitokimia yang digunakan berdasarkan 
metode Reji and Rexin (2013). 
Uji In Vitro Ekstrak Tanaman Bengkuang pada L1 
dan L2
Uji in vitro dilakukan pada dua media yang ber-
beda, yaitu media meat­blood mixture (MBM) un-
tuk uji larva instar I (L1) dan larval rearring media 
(LRM) untuk uji larva instar II (L2) (Sukarsih et al., 
2000).  
Media MBM yang telah dicampur ekstrak etanol 
biji bengkuang dengan konsentrasi bertingkat dim-
ulai dari 0%, 0,5%, 1%, dan 2%  serta Coumaphos 0,06% 
sebagai kontrol obat diletakkan di dalam kontainer 
plastik berukuran 18,5 x 13,5 x 4,5 cm. Sebanyak 20 
(L1) setiap ulangan diletakkan di atas media dan 
dipelihara pada ruangan dengan suhu 30–32 oC. 
Larva yang masih hidup sampai hari ke-2 dipindah-
kan ke kontainer plastik yang baru dan dipelihara 
pada media LRM sampai menjadi pupa dan mene-
tas menjadi imago. Pengujian L2 menggunakan me-
tode seperti yang digunakan pada L1, tetapi meng-
gunakan media LRM (Wardhana et al., 2014). 
Uji In Vitro Ekstrak Tanaman Bengkuang pada L3
Pengujian dilakukan di dalam pot obat yang 
berisi ekstrak biji bengkuang dengan konsentrasi 
bertingkat dimulai dari 0%, 0,5%, 1%,  dan 2%  serta 
Coumaphos 0,06% sebagai kontrol obat. Uji efek ra-
cun kontak dilakukan dengan cara merendam larva 
(dipping) ke dalam larutan uji pada satuan waktu 
tertentu yaitu 10 detik. Larva sebanyak 20 per ul-
angan direndam dalam masing-masing larutan per-
lakuan (10 mL) selama 10. Larva tersebut diinkubasi 
pada suhu 30-32oC sampai menjadi pupa dan men-
etas menjadi imago (Spradbery, 2002).
Peubah dan Analisis Data
Peubah yang diamati adalah jumlah kematian 
larva, bobot pupa, daya tetas pupa menjadi lalat de-
wasa dan kondisi fisik lalat dewasa yang menetas. 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan gener­
al linear model (GLM) dengan program Minitab 16.
HASIL
Ekstraksi dan Kandungan Metabolit Sekunder 
dalam Tanaman
Hasil penapisan fitokimia dari ekstrak etanol biji 
bengkuang menunjukkan hasil yang positif men-
gandung senyawa golongan flavonoid, terpenoid, 
tanin, dan alkaloid. Salah satu senyawa golongan 
flavonoid dari tanaman bengkuang adalah rote-
non. Senyawa ini dilaporkan bersifat insektisida/
larvasida pada beberapa jenis serangga (Mustika et 
al., 2016). 
Efikasi In Vitro Ekstrak Etanol Biji Bengkuang 
terhadap Larva C. bezziana
Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa biji beng-
kuang memiliki aktivitas sebagai larvasidal ter-
hadap L1. Biji bengkuang 0,25% memiliki aktifitas 
larvasida paling efektif, yaitu mampu membunuh 
100% larva dalam waktu kurang dari 24 jam. Aktivi-
tas ini tidak berbeda nyata dibandingkan dengan 
kontrol obat (coumaphos 0,06%). Sementara itu, 
pada konsentrasi yang lain menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstraknya maka se-
makin tinggi tingkat kematian larvanya. Pada kon-
sentrasi 0,12% dan 0,06%, larva mampu berkembang 
hingga ke stadia pupa, tetapi bobotnya di bawah 
normal (kurang dari 26 mg). Akibatnya, larva pada 
kelompok tersebut tidak mampu menetas menjadi 
lalat. Larva pada kelompok 0,06% tidak ada yang 
menetas menjadi lalat, karena semua pupa yang 
terbentuk menjadi kering. Larva pada konsentrasi 
0,12% mampu menetas menjadi imago, tetapi kondi-
si imago mengalami cacat pada sayapnya sebesar 
90% dan 10% lainnya tidak mampu keluar dari pupa 
secara sempurna. Kondisi tersebut menyebabkan 
imago tidak dapat bertahan hidup lama.
Hasil-hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
senyawa aktif yang terdapat dalam biji bengkuang 
memiliki aktifitas sebagai racun perut dan antifeed­
ant. Racun perut dapat dilihat dari kematian yang 
akut dari larva 1 sejak dilakukan treatment, sedang-
kan antifeedant dapat dilihat dari bobot pupa yang 
terbentuk (Wardhana et al., 2011).
Tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas larvasida 
ekstrak etanol biji bengkuang terhadap L2 cender-
ung memiliki efek yang sama dengan L1. Kelompok 
perlakuan 0,25% memiliki aktiftas paling efektif, 
yaitu mampu membunuh 100% larva dalam waktu 
kurang dari 24 jam. Kelompok konsentrasi 0,06% su-
dah mampu membunuh L2 lebih dari 50%. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok ekstrak 
biji bengkuang 0,25% memiliki aktifitas larvasida 
yang paling efektif terhadap L3. Efektifitas sedi-
aan ini dapat dilihat dari jumlah pupa yang terben-
tuk dan hambatan stadia pupa untuk menetas. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kelompok 
biji bengkuang pada konsentrasi tertinggi mampu 
menghambat terbentuknya pupa, jika dibanding-
kan dengan kelompok perlakuan lainnya. Ham-
batan pembentukan pupa diakibatkan efektifitas 
senyawa aktif yang mampu berperan sebagai racun 
kontak. Waktu kontak yang relatif singkat mampu 
memberi kesempatan senyawa aktif hanya kontak 
dengan kutikula larva uji instar akhir (L3) yang tidak 
lagi melakukan aktifitas makan. 
PEMBAHASAN
Bahan aktif tanaman bengkuang yang berpo-
tensi sebagai insektisida adalah rotenon. Hal ini da-
pat dilihat gejala klinis larva yang terpapar de ngan 
ekstrak yang menunjukkan adanya larva yang hi-
peraktif dan konvulsi sebelum akhirnya larva terse-
but mati (10%) serta larva yang lemah sebelum akh-
irnya mati tanpa adanya konvulsi (90%). Se nyawa 
ini masuk ke dalam tubuh serangga melalui aliran 
hemolimfe dan bekerja dua mekanisme yang ber-
beda. Mekanisme yang pertama bekerja de ngan 
cara menghambat fungsi enzim kolinesterase, se-
hingga pemecahan asetilkolin menjadi kolin dan 
asam asetat tidak terjadi. Akibatnya, terjadi penim-
bunan senyawa asetilkolin pada ujung-ujung saraf, 
karena sebagian besar asetilkolin tidak dapat terhi-
drolisis. Hal ini dapat mengakibatkan aktivitas ko-
Perlakuan
Jumlah larva 1 
yang diuji
Kematian L1 C. bez-
ziana (%)
Pupa
Jumlah pupa yang 
terbentuk (%)
Bobot pupa (mg)
0 % 20,00     0,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00c   73 ± 0,00c
0,06 % 20,00   67,00 ± 1,12b   33,00 ± 1,12b   27 ± 0,01b
0,12 % 20,00   96,00 ± 0,58c     2,00 ± 0,58a      4 ± 0,03a
0,25 % 20,00 100,00 ± 0,00c     0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a
Kontrol obat 20,00 100,00 ± 0,00c    0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a
Tabel 1 Efikasi Ekstrak Etanol Biji Bengkuang terhadap Larva Instar 1 (L1) C. bezziana yang Diamati Selama 7 
Hari Pasca Perlakuan
Keterangan :   Huruf superskript yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 





Kematian L2 C. 
bezziana (%)
Pupa
Jumlah pupa yang 
terbentuk (%)
Bobot pupa (mg)
0 % 20,00   0,00 ± 0,00e 100,00 ± 0,00a 72 ± 0,00a
0,06 % 20,00 52,00 ± 0,81c   48,00 ± 0,81b 11 ± 0,00b
0,12 % 20,00 78,00 ± 1,07b   22,00 ± 1,07c  4 ± 0,02c
0,25 % 20,00 100,00 ± 0,00a   0,00 ± 0,00d 0,00 ± 0,00d
Kontrol obat 20,00 20,00 ± 0,00d   0,00 ± 0,00d 0,00 ± 0,00d
Keterangan :  Huruf superskript yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata pada p<0,05. Kematian larva, jumlah pupa yang terbentuk, serta bobot pupa dianalisis statis-
tik secara terpisah.
Tabel 2  Efikasi Etanol Biji Bengkuang terhadap Kematian Larva Instar 2 (L2) C. bezziana yang Diamati Selama 7 Hari 
Pasca Perlakuan
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linergik yang berlebihan, karena sel-sel efektor me-
nerima signal-signal secara terus menerus. Gejala 
klinis yang dapat dilihat pada mekanisme pertama 
ini adalah depresi saluran pernafasan, konvulsi ser-
ta mengeluarkan cairan dari anus (diare) sebagai 
respon terhadap peristaltik yang meningkat (Mus-
tika et al., 2016).
Mekanisme kerja yang kedua adalah dengan 
menghambat metabolisme energi yang terjadi di 
mitokondria, gejala klinis yang terlihat adalah larva 
yang mulai terlihat lemah dan mati secara akut/ce-
pat (Han et al., 2014)
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa ekstrak etanol biji bengkuang 
pada konsentrasi 0,25 % memiliki aktifitas larvasida 
yang paling efektif terhadap larva C. bezziana. Sen-
yawa aktif (rotenon) yang terkandung di dalam biji 
bengkuang memiliki sifat sebagai racun perut dan 
antifeedant.
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